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RINGKASAN
Bawang termasuk komoditas sayuran utama yang memiliki berbagai manfaat diantaranya sebagai bumbu masakan, bahan obat dan penghasil antibiotik. Untuk ini tentu diperlukan bahan baku bawang yang selalu tersedia sesuai kebutuhan. Tanaman bawang memiliki beberapa keunggulan antara lain produktivitas nilai gizi dan ragam genetiknya yang tinggi, adaptif pada ekosistem yang luas, biaya produksi rendah serta telah diterima secara luas oleh masyarakat. Besarnya peluang pengembangan bawang tersebut dihadapkan dengan banyak kendala, antara lain serangan penyakit.   Salah satu penyakit yang sangat berbahaya pada tanaman bawang adalah penyakit hawar daun xanthomonas (HDX) karena dapat mematikan tanaman (Roumanac et al, 2004). Penyakit HDX  menempati urutan pertama dalam daftar penyakit bawang. Penyakit HDX tersebut disebabkan oleh bakteri Xanthomonas axonopodis pv allii dan dapat menyerang berbagai kultivar bawang (Roumanac et al, 2004).

Penyakit hawar daun tersebut menyerang pertanaman bawang di berbagai negara (Nunez, el cd., 2001) dan penyebarannya di Indonesia sudah meluas ke berbagai propinsi. Penyakit ini  telah menyebar di sentra produksi bawang merah di Indonesia seperti Sumatera Barat, Sumatera Utara, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan insidensi penyakit berkisar antara 33,2% - 89,4 % dan severitas penyakit berkisar antara 24,1% - 80,2% (Resti dan Khairul ,2008). Akibatnya kerugian yang disebabkan oleh penyakit tersebut semakin besar dan kebutuhan bawang baik untuk komsumsi dalam negeri sudah makin tidak terpenuhi. 

Roperos dan Magnaye (1991) melaporkan bahwa program pengendalian terpadu (kultur teknis, sanitasi lapangan dan penegndalian kimiawi) terhadap penyakit hawar daun belum berhasil sehingga laju perkembangan penyakit tidak dapat dihambat. Untuk itu perlu perakitan kultivar atau klon yang tahan sehingga dapat ditanam pada areal yang terinfeksi berat/rusak. Pemuliaan ketahanan tanaman bawang terhadap penyakit secara konvensional sulit dilaksanakan karena harus menyilangkan bawang budidaya (pada umumnya triploid ataupun alloploid) yang steril. Disamping itu Baharuddin (1994) melaporkan bahwa berdasarkan hasil inokulasi buatan ternyata tidak ada kultivar bawang ataupun jenis bawang liar yang tahan terhadap penyakit hawar daun. Oleh karena itu diperlukan upaya lain untuk mengatasi serangan penyakit tersebut pada tanaman bawang. Upaya yang mungkin ditempuh adalah menghasilkan tanaman bawang yang tahan terhadap penyakit tersebut dengan teknik transfer gen atau induksi  mutasi. Teknik induksi mutasi lebih memungkinkan dilakukan dari pada melakukan rekayasa genetika karena belum tersedianya gen tahan. 

Induksi mutasi pada tanaman sudah umum dilakukan untuk tujuan perbaikan sifat genetik, terutama untuk peningkatan produksi, ketahanan terhadap suatu hama atau penyakit dan toleransi terhadap cekaman lingkungan (Wen dan Qu, 1996). Induksi mutasi untuk perbaikan ketahananan tanaman terhadap penyakit memiliki keuntungan karena sifat ketahanan yang terinduksi dapat diwariskan ke generasi berikutnya (Micke, 1996). Keuntungan lainnya yang sering diperoleh antara lain; 1) perbaikan sifat-sifat agronomis (Gupta et al., 1996); dan 2) peningkatan produksi baik kuantitas maupun kualitas (Gopalakhrishnan, 1992; Pillai dan Abraham, 1996; Srivastava dan Singh, 1996). 

Mutagen kimia yang sering dipakai untuk menginduksi ketahanan berbagai tanaman terhadap penyakit dan sering menngkatkan karakter agronomis serta hasil yaitu ethyl methanesulphonate (EMS). Keberhasilan induksi mutasi pada tiap-tiap jenis tanaman tergantung pada jenis mutagen, konsentrasi mutagen, lama perlakuan dan organ yang diperlakukan (Khairwal et al., 1984; Jamaluddin, 1995; Gupta et al., 1996; Wen dan Qu, 1996).
Penelitian ini bertujuan untuk : 1) Mengetahui variasi kualitatif dan kuantitatif karakter morfologi bibit hasil perlakuan ethyl methanesulhonate secara in vitro 2) Menguji ketahanan bibit terhadap penyakit HDX yang disebabkan oleh bakteri Xanthomonas axonopodis pv allii hasil perlakuan ethyl methane sulphonate secara in vitro pada skala rumah kaca. 3) Mengetahui gejala penyakit anatomis pada saat bibit memperlihatkan gejala water soaking dan nekrotis.

Dengan didapatkannya variasi kualitatif dan kuantitatif karakter morfologi bibit bawang secara in vitro dan karakter mutan yang tahan HDB serta karakter secara anatomis anatara mutan yang tahan dan tanaman kontrol , maka diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam merancang langkah-langkah antisipatif yang aktif agar penyakit ini  tidak  menyebabkan kerugian yang lebih besar  pada  petani bawang merah di kemudian hari.

Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium dan rumah kaca yang  dilaksanakan selama satu tahun. Tahapannya adalah sebagai berikut (1) Induksi pembentukkan tunas scera in vitro dengan menggunakan ethyl methane sulphonate (EMS), (2)  Karakterisasi morfologi planlet dan bibit hasil induksi mutasi, (3) Gejala anatomis mutan yang tahan Xanthomonas dengan tanaman bawang yang rentan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kosentrasi ethyl methane sulponate (EMS) 0,2%  selama 15 dan 30 menit m5.6 dan 6.0. Pertumbuhan tunas yang baik hasil induksi mutasi dengan EMS 0,2% selama 30 menit pada tinggi tunas sebesar 4.6, jumlah daun 10.5, jumlah akar 5.9 dan dan panjang akar 2.7. Diikuti oleh kosentrasi 0,5% selama 30 menit tinggi tunas 4,5, jumlah daun 8.4. karakter planlet yang menonjol adalah pada kosentrasi 0,2% EMS selama 30 menit batang semu yang tebal dengan jumlah daun yang banyak dan  batang semu bewarna hijau pucat  dan karakter bibit adalah batang semu mulai membesar dengan mulai pecah membentuk umbi,  serta daun banyak dan bewarna hijau. Kosentrasi 0,5% EMS selama 30 menit batang semu agak besar daun bewarna hijau kekuningan dan batang semu yang kecil diameternya serta daun yang kecil-kecil seperti jarum dan bewarna hijau pucat, umbi mulai terbentuk. Masa inkubasi mutan tanaman bawang terhadap xanthomonas yang terbaik adalah pada 0,2% EMS 15, 30 menit 35.6 dan 38,9 dan pada kontrol sangat cepat sebesar 12.5.






